




A. Latar Belakang Masalah 
Dakwah sebagaimana dituturkan oleh Louis Makluf, mempunyai arti 
panggilan, seruan, doa, ajakan, undangan dan propaganda (Ahmad Subandi, 1994: 
10), sedangkan menurut Hamzah Ya'kub, (1973: 7) Dakwah dalam Islam 
maksudnya ialah mengajak manusia dengan hikmat kebijaksanaan untuk 
mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya. Berdasarkan pernyataan di atas, maka 
dapat dijelaskan secara umum bahwa dakwah itu adalah menyampaikan pesan-
pesan Ilahi pada umat Islam khususnya dan umat manusia umumnya tentang ajaran 
Islam di dalam berbagai aspek kehidupan. 
 Tugas menyampaikan pesan-pesan Ilahi ini merupakan amanah atas setiap 
umat Islam yang mukallaf berdasarkan kemampuan dan kesanggupannya. 
Kemudian Endang Saefudin Anshari (1991: 191) memberikan pernyataan lebih 
lanjut mengenai hal ini, yaitu: melaksanakan dakwah Islam dalam arti luas sesuai 
dengan kemampuan dan kesanggupan masing-masing (sesuai dengan kondisi, 
situasi dan konstelasi masing-masing, sesuai dengan dedikasi dan profesi masing-
masing). adalah wajib (mengikat) segenap umat Islam yang mukallaf siapapun,  
dimanapun dan ketika kapanpun. 
 Berdasarkan pada beberapa alasan diatas, maka dakwah memiliki makna 
dan arti yang begitu penting bagi kehidupan manusia. Oleh sebab itu cukup 
beralasan jika dibutuhkan pemaknaan dan pemahaman baru terhadap dakwah, 
  
apalagi jika didasarkan pada kenyataan masih banyaknya pemahaman masyarakat 
mengenai dakwah yang mengidentikannya hanya sebatas tabligh atau khithabah. 
 Sekalipun betul secara umum bahwa persepsi dan pemahaman masyarakat 
tentang dakwah telah mengalami sedikit perubahan. Misalnya pada masa lalu dan 
mungkin juga masih tetap pada sebagian masyarakat sekarang, masih juga 
mengartikan dakwah secara praktis sama dengan ceramah, yaitu proses atau 
kegiatan menyampaikan ajaran Islam secara lisan yang dilakukan oleh penceramah 
diatas mimbar. Sehingga sangat dimungkinkan ketika orang berbudi pekerti yang 
terpuji dan menolong orang yang membutuhkan bantuan, mempererat 
persaudaraan, meningkatkan kesejahteraan, dan menegakkan keadilan bukan 
sebagai kegiatan dakwah. Karena itu wajar jika Nurcholish Madjid mengatakan 
bahwa dakwah sekarang harus ada perubahan. Sebab kalau tidak, dakwah akan 
kehilangan makna dan substansinya. (Enjang AS, 2009: 2) 
 Dakwah sekarang dipahami bukan hanya proses penyampaian pesan Islam 
dalam bentuk ceramah, Khutbah di podium atau mimbar saja, yang biasa dilakukan 
para penceramah atau mubaligh. Akan tetapi, dakwah merupakan berbagai 
aktivitas keislaman yang memberikan dorongan, percontohan, dan penyadaran 
baik berupa aktivitas lisan ataupun tulisan (ahsanuqaulan) maupun aktivitas badan 
atau perbuatan nyata (ahsanuamalan) dalam rangka merealisasikan nilai-nilai 
ajaran Islam yang dilaksanakan oleh seluruh umat Islam sesuai dengan kedudukan 
dan profesinya masing-masing, untuk mewujudkan kehidupan individu dan 
kelompok yang salam, hasanah, thayyibah (adil, makmur, sejahtera), dan 
memperoleh ridha Allah. 
  
 Seiring dengan perkembangan kajian keilmuan dakwah, pengklasifikasian 
bentuk (ragam) kegiatan dakwah sesuai dengan karakteristiknya baik pola, teknik, 
pendekatan media atau sasaran dakwahnya, paling tidak dapat dikategorisasikan 
empat bentuk yaitu: Tabligh, Irsyad, Tadbir, dan Tathwir. (Enjang AS, 2009: 53-
62). Berkenaan dengan penelitian ini, peneliti memilih bentuk kegiatan dakwah 
tabligh yang mempunyai korelasi dengan dakwah melalui tulisan. 
 Tabligh adalah penyampaian dan pemberitaan tentang ajaran-ajaran Islam 
kepada umat manusia, yang dengan penyampaian dan pemberitaan tersebut, 
pemberita menjadi terlepas dari beban kewajiban memberitakan dan pihak 
penerima berita menjadi terikat dengannya. Dalam perkembangan ilmu dakwah, 
selanjutnya tabligh diartikan sebagai bentuk dakwah dengan cara menyampaikan 
atau menyebarluaskan (transmisi) ajaran Islam melalui media mimbar atau media 
massa, baik elektronik ataupun cetak. (Enjang AS, 2009: 56) 
 Dalam tabligh dikenal dua metode yaitu: tabligh melalui lisan (Khitabah) 
dan tabligh melalui tulisan (Kitabah). (Enjang AS, 2009: 57) Apabila mengacu 
pada dua metode tersebut, tabligh melalui tulisan (kitabah) merupakan bentuk 
kegiatan dakwah yang relevan dengan penelitian ini yaitu dakwah dengan tulisan 
berbentuk novel. 
 Dakwah melalui tulisan dewasa ini sudah menjadi suatu kebutuhan bagi 
kegiatan dakwah yang dihadapkan pada kondisi berkembangnya teknologi dan 
informasi yang semakin pesat. Komunikasi dan informasi telah mencapai tahap 
yang sangat mencengangkan. Betapa tidak, perkembangan teknologi dari mulai 
yang sederhana sampai yang mutakhir dan tercanggih, kini telah bisa dipakai dan 
dinikmati. 
  
 Perkembangan teknologi komunikasi dewasa ini telah jauh dan semakin 
beragam, namun teknologi penulisan merupakan tahap yang tidak pernah lekang, 
malahan terus berkembang. Apalagi saat ini ketika “kran” kebebasan membuka 
penerbitan dibuka lebar setelah reformasi. Kini semakin banyak media surat kabar 
dan majalah. Masyarakatpun dengan leluasa bisa memilih media yang disukainya.  
 Situasi demikian adalah peluang sekaligus tantangan bagi para da’i, 
akankah hanya berdakwah melalui ceramah atau pengajian? Bukankah yang biasa 
datang ke tempat pengajian terbatas orangnya dan rata-rata orang yang sadar dan 
shaleh? Bagaimana halnya dengan sejumlah kalangan lain yang tidak sempat 
datang kepengajian karena sibuk, mereka yang biasa mencari informasi hanya 
dengan bacaan-bacaan. Jika para da’i hanya mengandalkan dakwah bi al-lisan saja, 
dan hanya sebagai konsumen untuk informasi yang disampaikan oleh media lain, 
maka salah satu lahan potensial tidak digarap. 
 Oleh karena itu, tidak keliru jika kini kegiatan dakwah bisa dikembangkan 
melalui media tulisan. Melalui tulisan yang dikemas secara populer. Pesan dakwah 
dapat tersebar dan diterima banyak kalangan, dalam waktu pengaksesannya 
tegantung kepada keluangan mad’u (objek dakwah). Disamping itu, melalui tulisan 
yang dimuat di media massa, tulisan dakwah dapat memberikan “warna dakwah” 
terhadap pesan yang berkembang dewasa ini. Alangkah disayangkan jika suatu 
media terpaksa menampilkan tulisan-tulisan yang kurang bermutu, apalagi yang 
“picisan” dan “kekuning-kuningan” hanya karena jarang tulisan dakwah. 
(Kusnawan, 2004: 23) 
 Dari berbagai bentuk tulisan diatas yang dapat dijadikan sarana dakwah 
yang efektif adalah bentuk tulisan prosa atau novel. Novel merupakan salah satu 
  
diantara bentuk tulisan yang paling peka terhadap cerminan masyarakat. Menurut 
Johnson (Faruk, 2005: 45-46) novel mempresentasikan suatu gambaran yang jauh 
lebih realistik mengenai kehidupan sosial. Ruang lingkup novel sangat 
memungkinkan untuk melukiskan situasi lewat kejadian atau peristiwa yang dijalin 
oleh pengarang atau melalui tokoh-tokohnya. Kenyataan dunia seakan-akan 
terekam dalam novel, berarti seperti kenyataan hidup yang sebenarnya. 
Keunggulan novel sebagai sarana dakwah yaitu untuk menjadikan 
jangkauan dakwah lebih luas dengan menggunakan media cetak, dalam hal ini 
novel ternyata jangkauannya lebih luas dibandingkan dengan media yang lain, 
sebab tidak mengharuskan dengan cara langsung (face to face) antar da’i dan  
mad’u dan dapat menjangkau ke semua tempat. 
Selain itu novel juga Repeatable, yakni dapat di baca berkali-kali dengan 
menyimpannya, sehingga suatu saat diperlukan dapat dilihat dan dibaca kembali. 
tidak membutuhkan waktu yang khusus, dakwah yang dikemas dalam bentuk novel 
bisa dinikmati kapan saja dan dimana saja berada serta dapat diulang-ulang sesuai 
dengan kesempatan yang ada sehingga dapat meninggalkan kesan yang lebih kuat.  
Novel juga memiliki daya analisa lebih tajam sehingga dapat membuat 
orang benar-benar mengerti dan paham terhadap isi dakwah tersebut. Dan dakwah 
lewat novel juga dapat membuat da’i berfikir lebih spesifik tentang isi dakwah 
yang akan disampaikan dan gaya bahasa yang akan digunakan sehingga akan lebih 
mempermudah dalam mempengaruhi. (http://id.scribd.com/doc/181650052/SARANA-
DAKWAH-MELALUI-NOVEL-docx) 
Salah satu novel yang mempunyai fenomena tersendiri atas kesuksesannya 
menyampaikan pesan-pesan kebaikan, yaitu novel berjudul Laskar Pelangi karya 
  
Andrea Hirata. Novel ini dapat memberikan dorongan motivasi semangat para 
pembaca. Serta dapat mengajak menuju jalan yang lebih baik. Novel Laskar 
Pelangi ini banyak menginspirasi orang sehingga ceritanya masuk disemua 
kalangan rerta dapat diterima oleh masyarakat luas. 
Buku ini memotret efek berantai ledakan inspirasi dari pembacanya, 
dimulai dari mahasiswa pecandu narkoba bernama Nico asal Bandung yang 
menyatakan tekadnya untuk menyelesaikan rehabilitasi ketergantungan obat. 
Padahal, rehab itu berkali-kali gagal. Sampai orangtuanya, Kosasih dan Winarti 
putus asa. Nico juga mulai mau mengerjakan skripsinya yang sudah setahun 
ditinggalkan. Nico akhirnya menjadi anak baik karena sebuah novel. Novel itu 
adalah Laskar Pelangi. 
Di Cirebon, guru honorer SD Pamijahan, bernama Maisaro, tak peduli lagi 
besaran gaji atau peluangnya diangkat menjadi pegawai negeri. Setelah membaca 
Laskar Pelangi, ia makin bersemangat memotivasi murid-muridnya yang sebagian 
besar anak buruh penganyam rotan. Soal rezeki, ia serahkan pada keadilan Tuhan. 
Semangat Maisaroh tercambuk oleh dedikasi Bu Muslimah, yang gaji dan 
fasilitasnya jauh lebih memprihatinkan, namun masih bisa memompa semangat 
muridnya, hingga ada yang meraih gelar master di Eropa. Kabahagiaan tertinggi 
Maisaroh kini adalah bagaimana muridnya tidak lagi putus sekolah. Selepas SD, 
masih mau melanjutkan sekolah ke jenjang SMP. 
Di Aceh, acara bincang sastra yang dihadiri Andrea Hirata, dikenakan tiket 
masik Rp. 100 ribu. Kapasitas 250 orang terjual habis. Bahkan masih banyak yang 
minta tambahan jatah. Tak apa tanpa kursi, asal dapat masuk. Di Sumbawa, jatah 
pengunjung seribu orang, membengkak jadi seribu lima ratusan. Sebagian peserta 
  
berasal dari daerah terpencil dan pulau kecil terisolir. Di Kampus Universitas 
Indonesia, Depok. Penjualan buku tertralogi Laskar Pelangi hampir menembus 
angka 1 juta eksemplar, dengan royaliti melampaui Rp. 2 miliar. 
Laskar Pelangi menembus batas lintas agama. Nilai yang mendasarinya 
bersumber dari Islam. Tapi berbagai kalangan agama bisa menerimanya tanpa 
perasaan terancam. Sekolah Katolik khusus putri super ketat di Yogyakarta, Stella 
Duce, mengundang Andrea Hirata sebagai pembicara workshop creative writing. 
Tidak lazim ada pembicara pria diizinkan, apalagi beragama non Katolik, dan 
menulis memoar yang sarat dengan nilai Islam. 
Dhipie Kuron, alumnus SMA Stella Duce, mengaku nyaman merenungi 
nilai Laskar Pelangi yang bersumber dari Islam. Karena substansi nilai yang 
dibawa bersifat universal. Sebuah media untuk komunitas para biksu juga memuat 
ulasan Laskar Pelangi. Peta media yang mengapresiasi Laskar Pelangi berasal dari 
beragam “aliran”. Mulai ekstrim kiri, moderat, hingga ekstrim kanan. Di dunia 
akademik, tidak kurang 12 tesis dan skripsi dari sejumlah perguruan tinggi 
terkemuka, mengkaji tertralogi Laskar Pelangi. Bahkan sebuah naskah guru besar 
bidang pendidikan juga menjadikan Laskar Pelangi sebagai salah satu penguat 
gagasan dasar. 
Semua dinamika itu didalami buku ini, diurai anatominya, distimulasi daya 
gugahnya, agar menggerakan simpul-simpul inspirasi baru bagi pembaca. Itulah 
harapan buku ini. Menjadi rantai baru dari jejaring semangat yang telah ditebar 
tetralogi Laskar Pelangi (Karni, 2008: 8). 
  
 Dari pertimbangan diatas peneliti menyimpulkan untuk meneliti pesan 
dakwah dalam novel Laskar Pelangi, dengan judul penelitian “Analisis Pesan 
Dakwah dalam Novel Laskar Pelangi.” 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah tentang analisis pesan dakwah dalam novel 
Laskar Pelangi ini, dapat diklasifikasikan sebagai suatu masalah yang termasuk 
dalam wilayah penelitian bidang dakwah Islam. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apa isi pesan dakwah dalam novel “Laskar Pelangi?” 
2. Apa imbauan pesan dakwah dalam novel “Laskar Pelangi?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui isi pesan dakwah 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui novel Laskar Pelangi 
serta pokok-pokok pikiran Andrea Hirata tentang pesan dakwah yang 
tercermin dalam beberapa kata yang meliputi akhlak, aqidah serta syariat 
yang terkandung dalam novel Laskar Pelangi. 
2. Mengetahui imbauan pesan dakwah 
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui imbauan pesan 
dakwah yang tercermin pada beberapa imbauan yang meliputi imbauan 
motivasional, emasional, imbauan, rasional, takut, dan ganjaran dalam 
novel Laskar Pelangi. Dalam penelitian ini yang diambil hanya imbauan 
motivasional. 
 
D. Kegunaan penelitian 
  
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan pengetahuan 
di bidang dakwah Islam, khususnya dalam penemuan pokok-pokok pikiran Andrea 
Hirata tentang pesan dakwah yang terkandung dalam novel Laskar Pelangi. 
Disamping itu hasil penelitian ini diharapkan menarik peneliti lain khususnya 
dikalangan mahasiswa untuk mengembangkan penelitian lanjutan tentang masalah 
yang sama atau serupa. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Dakwah merupakan upaya mengingatkan manusia untuk membangkitkan 
kesadarannya atas kebaikan dan bimbingan, menyuruh berbuat ma’ruf mencegah 
perbuatan munkar supaya mereka mendapatkan kebahagiaan didunia dan diakhirat 
(Ali Mahfudz, 1987: 10). 
Dakwah sekarang dipahami bukan hanya proses penyampaian pesan Islam 
dalam bentuk ceramah, khutbah di podium atau mimbar saja, yang biasa dilakukan 
oleh para penceramah atau mubaligh, akan tetapi dakwah merupakan berbagai 
aktivitas keislaman yang memberikan dorongan, percontohan, penyadaran baik 
berupa aktivitas lisan atau tulisan (ahsanuqaulan) maupun aktivitas perbuatan 
nyata (ahsanuamalan) dalam rangka merealisasikan nilai-nilai ajaran Islam yang 
dilaksanakan oleh seluruh umat Islam sesuai dengan kedudukan dan profesinya 
masing-masing, untuk mewujudkan kehidupan individu dan kelompok yang 
salam, hasanah, thayyibah (adil, makmur, sejahtera), dan memperoleh ridha Allah. 
(Enjang dan Aliyudin, 2009: 52). 
Seiring dengan perkembangan kajian keilmuan dakwah, 
mengklasifikasikan bentuk (ragam) kegiatan dakwah sesuai dengan 
karakteristiknya baik pola, teknik, pendekatan media atau sasaran dakwahnya, 
  
paling tidak dapat dikategorisasikan dalam empat bentuk yaitu: Tabligh 
(Komunikasi Penyiaran Islam), Irsyad (Bimbingan Konseling Islam), Tadbir 
(Manajemen Dakwah),Tathwir (Pengembangan Masyarakat Islam) (Enjang dan 
Aliyudin, 2009: 53). 
Tabligh dalam pandangan Muhammad A’la Thanvi, seorang liksikograf 
abad kedelapan belas di India, membehas tabligh sebagai sebuah istilah dalam ilmu 
retorika, yang didefinisikan sebagai sebuah pernyataan kesastraan (literary claim) 
yang secara fisik maupun logis mungkin, karena dalam retorika salah satu 
aspeknya keindahan kata yang dirangkai. Jadi menurut pendapat ini dalam tabligh 
ada aspek yang berhubungan dengankepiawaian penyampai pesan dalam 
merangkai kata-kata yang indah dan mampu membuat lawan bicara terpesona. 
Dari segi metode (ushlub) tabligh, apabila mengacu kepada definisi dan 
contoh tabligh yang dilakukan Rasulullah Saw., dapat dibagi menjadi dua, yaitu 
tabligh melalui lisan (khithabah) dan tabligh melalui tulisan (kitabah). Dalam hal 
ini novel termasuk kedalam metode tabligh melalui tulisan (kitabah). Tabligh 
inilah merupakan proses penyampaian ajaran Islam melalui bahasa tulisan bisa 
berupa buku, majalah, jurnal, surat kabar, pamplet, brosur, dan tentunya novel yang 
berisikan pesan-pesan keislaman. 
Novel adalah karangan yang panjang dan berbentuk prosa dan mengandung 
rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang lain di sekelilingnya dengan 
menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku (Depdikbud, 1989: 618). Sementara itu, 
Jassin dalam Zulfahnur (1996: 67) mengatakan bahwa novel menceritakan suatu 
kejadian yang luar biasa dari tokoh cerita, dimana kejadian-kejadian itu 
menimbulkan pergolakan batin yang mengubah perjalanan nasib tokohnya. 
  
Selanjutnya, Sayuti (1996: 6-7) mengatakan bahwa novel cenderung expand 
(meluas) dan menitikberatkan complexity (kompleksitas). Meluas dan 
kompleksitas yang dimaksudkannya adalah dalam hal perwatakan, permasalahan 
yang dialami sang tokoh, serta perluasan dari latar cerita tersebut. 
Maudu atau pesan dakwah adalah pesan-pesan, materi atau segala sesuatu 
yang harus disampaikan oleh da’i (subjek dakwah) kepada mad’u (objek dakwah), 
yaitu seluruh ajaran islam yang ada dalam Kitabullah maupun sunah Rasul-Nya. 
Atau disebut juga al-haq (kebenaran hakiki) yaitu al-Islam yang bersumber al-
Quran. 
Pesan dakwah merupakan seluruh ajaran Islam yang sering disebut dengan 
syariat Islam, yang oleh Schiko murata dan William C. Chitick disebut sebagai 
trilogi Islam (Islam, Iman dan Ihsan), dan menurut Asasi (1994), Al-Jauzi (1089), 
dan Subandi (1994) diantara materi dan pesan dakwah bisa dalam bentuk pesan 
taubat, dzikir, shalat, saum, dan penyadaran diri akan fitrah kemanusiaan. 
Melihat keadaan masyarakat pada saat ini yang kurang apresiatif terhadap 
kegiatan-kegiatan dakwah khususnya kegiatan tabligh (ceramah), selain itu 
kegiatan-kegiatan dakwah tersebut belum mencakup semua kalangan. Maka 
dakwah seharunya dilakukan dengan strategi yang diminati dan dapat mencakup 
semua kalangan. Manusia sebagai individu non-rasional yang sangat mudah 
terpengaruh oleh pengaruh dari luar, tidak memiliki daya untuk menolak media. 
Dalam hal ini media cetak berupa novel. Maka novel merupakan media yang 
efektif untuk mendapatkan apresiasi masyarakat terhadap dakwah. (Stamm, 1990: 
114) 
  
Novel menjadi media yang sangat efektif untuk berdakwah, pesan yang 
terkandung dalam novel dapat menarik pembaca untuk mengikuti apa yang 
dilakukan tokoh dalam novel. Posisi pesan (materi) dalam proses dakwah dalam 
oprasionalnya memerlukan pemikiran-pemikiran dan memuat prioritas-prioritas 
dengan memperhatikan kondisi sosial masyarakat, serta menempuh berbagai 
metode yang tepat (Kafie, 1993: 36). 
Terobosan baru berdakwah melalui novel harus senantiasa dikembangkan. 
Seorang da'i di tuntut untuk menguasai segala metode penulisan serta 
pembendaharaan kata yang baik dan benar. Daya tarik novel terdapat pada 
bagaimana penulis menuangkan ide gagasannya pada tulisan yang membuat 
pembacatertarik,  dengan  materi-materi  yang mengajak  pada  kebaikan, namun 
di kemas dengan menarik sehingga pembaca tidak merasa di gurui dan bosan( 
jenuh) dengan cerita yang ada pada novel (Rahmat, 2005: 205). 
Agar pembaca merasa tertarik, maka pertama, pesan hendaklah di rancang 
dan disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat menarik perhatian para 
pembacanya, kedua, pesan menggunakan bahasa tanda-tanda kepada pengalaman 
yang sama antara sumber dan sasaran sehingga dapat dimengerti, ketiga. Pesan 
membangkitkan kebutuhan pribadi pihak sasaran dan menyerahkan beberapa cara 
untuk memperoleh kebutuhan itu, keempat, pesan hendaklah menyarankan yang 
baik bagi situasi kelompok tempat sasaran berada saat di gerakan untuk 
memberikan tanggapan yang di kehendaki. (Uchjana, 1990: 157) 
Dakwah melalui tulisan berupa novel dalam proses penyampaian pesan, 
peneliti merunjuk kepada paradigma Lasswell, bahwa dalam unsur komunikasi ada 
lima ungsur yaitu: Pertama, komunikator (penulis novel). Kedua, pesan (materi 
  
dakwah dalam novel). Ketiga, media (novel). Keempat, komunikan (pembaca 
novel). Kelima, efek (pengaruh). 
Berdasarkan paradigma Lasswell di atas, komunikasi merupakan proses 
penyampaian pesan yang menekankan pada pengaruh khalayak oleh komunikator 
kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu (Wiryanto, 
2002: 17). 
Ali Mahfudz memberikan pemahaman bahwa dalam berdakwah memiliki 
urutan dan unsur atau kompohen yang terdiri dari da'i, pesan, metode, mad'u dan 
tujuan yang akan di capai. Analisis isi pesan dalam novel Laskar Pelangi bisa 
dilakukan dengan Dua cara menurut (Rahmat, 2005: 294), Dua cara tersebut yaitu 
dengan cara melalui isi pesan, dan imbauan pesan dalam novel. 
Oleh karena itu suatu pesan bisa disebut pesan dakwah apabila 
mengandung seluruh ajaran Islam yang terdapat di dalam sumber ajarannya yaitu 
al-Quran dan as-Sunah. Dalam hal ini novel Laskar Pelangi memuat pesan dakwah 
melalui kata yang mengindikasikan sebagai pesan dakwah, peneliti telah 
merangkum pesan dakwah dalam novel Laskar Pelangi kepada beberapa kata yang 
sesuai dengan pesan dakwah. 
Ada beberapa kata yang mengindikasikan pesan dakwah didalam novel 
Laskar Pelangi, peneliti telah mengkategorikannya kepada beberapa kata yaitu: 
pertama kata Tuhan yang peneliti sebandingkan dengan kata Allah karena Andrea 
Hirata merupakan seorang penulis memoar yang sarat dengan nilai Islam. Maka 
kata Tuhan sudah mengandung maksud Allah. 
Kata Tuhan atau Allah yang diulang-ulang beberapa kali dalam novel ini 
akan sangat efektif sebagai pesan dakwah. Karena selain pembaca diarahkan untuk 
  
tetap menggantungkan segala sesuatu hanya kepada Tuhan dalam hal ini Allah, 
pembaca juga dapat diingatkan bahwa dalam berusaha menjalani kehidupan harus 
selalu ingat kepada Allah sebagai representasi Al-Quran dari surah Al-Insyiroh 
ayat 7 – 8 yang mengatakan untuk selalu berharap kepada Allah dalam 
mengerjakan berbagai hal. 
Kedua kata Islam. Kata ini merupakan kata yang berasal dari akar kata 
Arab, SLM (Sin, Lam, Mim) yang berarti kedamaian, kesucian, penyerahan diri, 
dan ketundukkan. Dalam pengertian religius, menurut Abdalati, Islam berarti  
“penyerahan diri kepada kehendak Tuhan dan ketundukkan atas hukum-Nya" 
(Submission to the Will of God and obedience to His Law). Dalam novel ini kata 
Islam disebutkan beberapa kali sebagai kategori kata dakwah dari penelitian ini 
(Abdalati, 1975: 7). 
Ketiga kata Masjid. Kata ini disebut dua puluh delapan kali di dalam al-
Quran.Kata ini berasal dari bahasa Arab “sajada, yasjudu, sujûdan”, yang berarti 
“sujud.”Sedangkan “masjid” berarti tempat sujud. Masjid merupakan rumah atau 
bangunan tempat melaksanakan salat orang Islam. Dalam pengertian biasa, masjid 
merupakan bangunan tempat salat kaum Muslim.Sedangkan hakikat masjid adalah 
tempat melakukan segala aktivitas yang mengandung kepatuhan kepada Allah 
semata. Oleh karena itu, al-Quran surat al-Jin (72): 18 menentukan: “Dan 
sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu 
menyembah seseorang pun di dalamnya di samping (menyembah) Allah.” 
(http://www.unisba.ac.id/index.php?con=main&cat=hikmah&id=2). 
Keempat kata Nabi. Dalam bahasa Arab berasal dari kata naba. Dinamakan 
Nabi karena mereka adalah orang yang menceritakan suatu berita dan mereka 
  
adalah orang yang diberitahu beritanya (lewat wahyu). Sedangkan kata rasul secara 
bahasa berasal dari kata irsal yang bermakna membimbing atau memberi arahan. 
Definisi secara syar’i yang masyhur, nabi adalah orang yang mendapatkan wahyu 
namun tidak diperintahkan untuk menyampaikan sedangkan Rasul adalah orang 
yang mendapatkan wahyu dalam syari’at dan diperintahkan untuk 
menyampaikannnya (http://www.novieffendi.com/2013/03/nama-tugas-perbedaan-
nabi-dan-rasul.html). 
Kelima kata Shalat, kata ini secara etimologi shalat berarti do’a dan secara 
terminologi, para ahli fiqih mengartikan secara lahir dan hakiki. Secara lahiriyah 
shalat berarti beberapa ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan 
diakhiri dengan salam, yang dengannya kita beribadah kepada Allah menurut 
syarat-syarat yang telah ditentukan. Adapun secara hakikinya ialah “berhadapan 
hati (jiwa) kepada Allah, secara yang mendatangkan takut kepada-Nya serta 
menumbuhkan di dalam jiwa rasa kebesarannya dan kesempurnaan kekuasaan-
Nya” atau “mendahirkan hajat dan keperluan kita kepada Allah yang kita sembah 
dengan perkataan dan pekerjaan atau dengan kedua-duanya.” (Asy-Syidiqi, 1976: 
59). 
Para peneliti psikologi komunikasi telah meneliti efektifitas imbauan 
pesan. Apakah komunikasi akan lebih terpengaruh oleh imbauan emosional atau 
imbauan rasional? Apakah komunikasi lebih tergerak oleh imbauan ganjaran dari 
pada imbauan takut? Motif-motif apakah yang dapat kita sentuh dalam pesan kita 
supaya kita berhasil mengubah sikap dan prilaku komunikan?. (Rahmat 1992: 298) 
Ada beberapa kategori imbauan atau seruan yaitu berupa imbauan 
motivasional, rasional, emosional, dan takut. Dalam penelitian ini peneliti hanya 
  
mengambil salah satu imbauan pesan yang lebih representatif sebagai pesan 
dakwah, yaitu imbauan pesan motivasional.   
Imbauan motivasional menggunakan imbauan motif (motif appals) yang 
menyentuh kondisi intern dalam diri manusia. Dengan menggunakan berbagai 
mahzab psikologi, motif dapat diklasifikasikan pada dua kelompok besar: motif 
biologis dan motif psikologis. Manusia bergerak bukan saja didorong oleh 
kebutuhan biologis seperti lapar dan dahaga tetapi juga dorongan psikologis, 
seperti rasa ingin tahu, kebutuhan atau kasih sayang, dan keinginan untuk memuja. 
(Rahmat, 2005: 301) 
 
F. Langkah-Langkah Penelitian 
 Langkah penelitian yang akan diajukan adalah sebagai berikut: Pertama, 
Metode penelitian. Kedua, Jenis data. Ketiga, Sumber data. Keempat, Teknik 
pengumpulan data. Kelima, Analisis data. (Panduan Penyusunan Skripsi IAIN 
SGD Bandung, 2004: 92) 
1. Metode penelitian 
Metode yang dipakai adalah metode analisis isi (content analysis) 
menurut (Rahmat, 2000: 164) mendefinisikan content analisis sebagai suatu 
teknik yang objektif, sistematik dan penggambaran secara kualitatif isi-isi 
pernyataan suatu komunikasi. 
Metode analisis isi bersifat deskriptif kualitatif karena berhubungan 
dengan analisis isi. Kualitatif sebenarnya mencatat nilai-nalai bilangan atau 
frekuensi untuk melukiskan berbagai jenis isi yang didefinisikan. Isi yang nyata 
berarti isi yang tersurat, yang berarti bahwa isi harus seperti apa yang tersurat 
  
bukan dengan apa yang dirasakan oleh orang yang melakukan analisis isi 
(Rahmat, 1983:8). 
Analisis isi bertujuan untuk memberikan pengetahuan membuka 
wawasan baru menyajikan “fakta” dan panduan praktis pelaksanaannya. Ia 
adalah sebuah alat. Selain itu, analsis isi digunakan karena untuk memperoleh 
keterangan isi komunikasi yang disampaikan dalam bentuk lambang  (Rahmat, 
1984:89). 
2. Jenis data  
Karena menyesuaikan dengan kualitatif yang menyajikan secara 
langsung hakikat antara hubungan peneliti dan responden dalam hal ini novel 
Laskar Pelangi. Maka jenis data dalam penelitian ini adalah adalah: 1). Berupa 
kata-kata yang mengindikasikan isi pesan dakwah. 2). Berupa imbauan yang 
mengindikasikan pesan dakwah. 
3. Sumber data 
Sumber data Primer adalah sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data. (Sugiyono, 2012: 225) adapun sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah novel Laskar Pelangi karya Andra Hirata 
penerbit Bentang Pustaka cetakan pertama. 
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data. (Sugiyono, 2012: 225) adapun sumber data 
sekunder dalam dari penelitian ini adalah buku-buku lain yang berkaitan 
dengan novel Laskar Pelangi serta mengambil informasi dari home page 
Andrea Hirata dan buku-buku pendukung lainnya. 
4. Teknik pengumpulan data 
  
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah: 
membaca, mencatat, sera mengolah, juga pustaka (Zed, 2008:3) 
a. Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yg tertulis dengan 
melisankan atau hanya dalam hati. (KBBI Online), dalam penelitian ini 
peneliti membaca novel Laskar Pelangi dan buku-buku lain yang berkaitan 
dengan penelitian pesan dakwah dalam sebuah buku prosa.  
b. Mencatat adalah menuliskan sesuatu untuk peringatan dalam buku catatan 
atau menuliskan apa yang sudah ditulis atau diucapkan orang lain. (KBBI 
Online), dalam penelitian ini peneliti mencatat segala sesuatu yang 
berkaitan dengan pesan dakwah berupa kata-kata yang mengindikasikan 
pesan dakwah. 
c. Mengolah adalah mengerjakan dan mengusahakan sesuatu (barang dan 
sebagainya) supaya menjadi lain atau menjadi lebih sempurna. (KBBI 
Online) dalam penelitian ini peneliti mengolah data hasil dari membaca dan 
mencatat berapa banyak yang menjadi kategorisasi pesan dakwah dalam 
novel Laskar Pelangi. 
d. Kepustakaan adalah daftar buku yang dipakai sebagai sumber acuan untuk 
mengarang dan sebagainya. (KBBI Online) dalam penelitian ini peneliti 
mengambil buku utama sebagai acuan penelitian yaitu novel Laskar 
Pelangi dan buku lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 
 
    
5. Analisis data  
  
Sebagaimana dikemukakan oleh Krippendorff (1991: 275) bahwa 
analisis isi harus menunjukan perhatian kepada dua jenis realitas, realitas data 
dan realitas yang ingin penulis teliti. 
Karena itu, data yang berhasil dikumpulkan kemudian diklasifikasikan 
sesuai dengan tujuan penelitian. Klasifikasi data tersebut dilakukan dengan 
menghubungkan satu sama lainnya, sehingga memberikan gambaran tertentu 
mengenai analisis pesan dakwah dalam novel Laskar Pelangi kemudian 
dijelaskan berdasarkan kerangka pemikiran dan landasan teoritis, yaitu dengan 
cara mengkategorisasikan pesan dakwah sehingga diperoleh kesimpulan umum 
tentang masalah tersebut. 
Proses   analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dalam berbagai sumber, yaitu dari pengamatan yang sudah dituliskan 
dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar dan 
sebagainya, Analisis data ini dilakukan dengan hal-hal sebagai berikut: 
a. Reduksi data 
Setelah data terkumpul kemudian mengadakan langkah reduksi data 
yang dilakukan dengan cara membuat abstraksi. Abstraksi merupakan 
membuat rangkuman yang inti, tentang proses dan pernyataan-pernyataan 
yang perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya (lexy J Malaong, 2002: 
190). 
 
b. Analisis lsi 
Data yang sudah terkumpul kemudian di analisis sesuai dengan 
tahapan analisis isi antara lain: 
  
1) Mengklasifikasikan sesuai dengan tujuan penelitían 
2) Menganalisis data sesuai dengan tujuan penelitian 
3) Mengambil kesimpulan tentang plot atau alur cerita yang terdapat 
dalam novel Laskar Pelangi dengan Pesan-Pesan dakwah yang 
terkandung di dalamnya. 
 
 
 
